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Kecerdasan emosional sangat penting bagi tumbuh kembang anak kemampuang 

untuk mengenal emosinya sendiri kemampuan untuk mengelola emosi serta mengontrol 

emosinya sendiri terhadap orang lain, orang tua dan guru sangat berpengaruh untuk 

membangun kecrdsan emosional bagi anak, orang tua dengan pola asuh yang salah atau 

toxic parenting akan berdampak buruk bagi perkembangan kecerdasan emosional anak. 

Terdapat dua fokus penelitian dalam penelitian ini, pertama, bagaimana upaya guru 

dalam mengetahui damak toxiv parenting terhadap kecerdasan emosioanl anak usia dini di 

Ra aisyah Lancar Larangan Pamekasan, kedua, peran duru dalam mengatasi dampak toxic 

parenting terhadap kecerdasan emosional anak usia dini di Ra aisyah Lancar Larangan 

Pamekasan, tujuan dari penelitian ini adalah memaparkan damapk toxic parenting terhadap 

kecerdasan emosional anak usia dini di Ra aisyah Lancar Larangan Pamekasan, peneliti 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif, peneliti memperoleh data 

dari obsevasi, wawancara, dan dokumentasi, informasi penelitian ini adalah kepala sekolah, 

guru kelas A, dan guru kelas B, di Ra aisyah Lancar Larangan Pamekasan  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwasanya. Dampak toxic parenting 

terhadap kecerdasan emosional anak usia dini di R a aisyah Lancar Larangan Pamekasan 

yaitu: kurangnya rasa percaya diri terhadap anak, tidak mampu mengatur emosi diri sendiri, 

bersikap agresif dan implusif, suka memberontak, dan yang di lakukan guru untuk 

mengatasi dampak toxic parenting terhadap kecerdasan emosional anak usia dini di Ra 

aisyah Lancar Larngan Pamekasan adalah, guru membangun komunikasi yang baik dengan 

orang tua murid, menjadi contoh yang baik bagi anak didik, membimbing dan 

mengarahkan, menumbuhkan rasa percaya diri terhadap anak, memfasilitasi. 

 

 

 

 


